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Pendahuluan

Setiap orang selalu mendambakan kehidupan aman, nyaman, dan sejahtera yang dapat memberikan
sebuah kebahagiaan (Risky, 2018: 58). Seperti halnya keinginan pasangan yang telah berumah tangga. Satu dari
beberapa hikmah yang ada dalam berumah tangga ialah mewujudkan ketentraman serta kebahagiaan hidup
yang dipenuhi akan rasa kasih sayang (Tiami & Sohar, 2009: 8). Namun, bagaimana bila kehidupan yang
diidam-idamkan tersebut tidak dirasakan pasca melabuhi bahtera rumah tangga? Keadaan seperti inilah yang
terjadi dan dirasakan oleh sebagian pasangan. Tidak sedikit dari mereka yang mengalami problem keluarga
seperti kekerasan dalam rumah tangga, atau yang biasa kita sebut sebagai KDRT.

Fenomena terkait dengan KDRT telah banyak diperbincangkan. Dalam hal tersebut, diperoleh temuan
bahwa kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga dapat menyebabkan dampak seperti cedera pada fisik
maupun masalah mental sesuai dengan temuan pada penelitian Kristanti & Siwu, 2015; Wulandari, et., al, 2016;
Manumpahi & Pongoh, 2016; Asmadi, 2018; Kodai, 2018; Janise, serta Chaliddin, 2021.Berdasarkan temuan
dari penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa KDRT tidak hanya menyebabkan cedera fisik seperti luka
maupun lebam. Tetapi, penelantaran ekonomi, perselingkuhan, atau melontarkan kalimat-kalimat kasar juga
termasuk di dalam KDRT yang dapat menyebabkan terjadinya masalah mental. Dengan demikian, KDRT
menjadisalah satu permasalahan dalam rumah tangga yang menyebabkan melonjaknya angka perceraian.
Badan Pusat Statistika Indonesia mengungkapkan bahwa perceraian di Tanah Air mencapai 447.743 kasus pada
2021 yang berarti menunjukkan adanya peningkatan sebesar 53,50% dari jumlah kasus pada tahun sebelumnya
yang hanya mencapai 291.677%. Peningkatan tersebut, sebagian besar disebabkan karena terjadinya KDRT dan
istri dinyatakan lebih dominan melambungkan gugatan cerai. (BPS, 2022).

Menikah dan bercerai merupakan dua hal yang sama namun juga berbeda. Sama dalam artian setiap
individu bebas memilih untuk menikah ataupun memutuskan sebuah hubungan dalam pernikahan tersebut.
Yang berbeda ialah bahwa memutuskan hubungan tersebut dapat menyakiti banyak pihak, termasuk muslim
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itu sendiri. Oleh sebab itu, dalam kaidah figih islam, perceraian dipersulit(Barmawi, 2016: 192). Seorang muslim
tidak boleh salah dalam menentukan pilihan. Sebab, menentukan pilihan dalam bercerai dapat berpotensi
menghancurkan kebahagiaan hidup seseorang dalam jangka waktu sementara ataupun selamanya (Astuti,
Hasan & Marlina, 2020: 75).

Beberapa penelitian seperti Sari & Budetyani, 2016; Astuti, Hasan & Marlina, 2020; Sele & Dwikoryanto,
2021; Kranz, Roff & Sun, 2021; dan Nielsen, 2018. Mengungkapkan bahwa anak menjadi salah satu korban
akibat dari sebuah perceraian kedua orang tuanya yang dalam hal tersebut memiliki efek negatif pada
perkembangan sumber daya juga kesehatan anak. Selain dari pada anak, perceraian juga memiliki dampak bagi
kehidupan dari orang yang memutuskan untuk bercerai. Fenomena tersebut terlihat dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Suhan, Sakaria., et.al, 2020, yang menjelaskan bawa sebagai seorang individu yang telah
menyandang status janda harus ekstra berhati-hati dalam menjaga sikap dan perilakunya di masyarakat sebab
wanita tersebut telah dilebel negatif. Keadaan tersebut mampu melemahkan kondisi mental juga menggau
secara emosional seperti yang telah dijelaskan dalam penelitian Yenita tahun 2020 bahwa wanita lebih rentan
mengalami dampak akibat perceraian dari pada pria. Oleh sebab itu, perceraian memiliki dampak yang besar
terhadap kelangsungan hidup orang yang telah berceria, khususnya dari wanita yang akan menjanda dan juga
kelangsungan akan hidup anak-anak mereka nantinya (Simmau, 2013: 67).

Berdasarkan hal tersebut maka di dalam Islam, para Ulama sepakat mengatakan bahwa perceraian
merupakan solusi terakhir sebagai pintu darurat yang boleh ditempuh manakala bahtera rumah tangga memang
sudah tidak lagi dapat dipertahankan keutuhannya (Al Anshor, 2016: 212). Namun Islam mengharuskan usaha-
usaha perdamaian dilakukan terlebih dahulu melalui komunikasi sebelum keputusan tersebut di ambil. Sebab
menurut Hurlock, perceraaian bukanlah peristiwa mudah dilalui karena efek traumatik yang ditimbulkan akibat
perceraian lebih besar daripada efek kematian karena sebelum dan sesudah perceraian sudah timbul rasa sakit,
tekanan emosional, dan sosial (Hurlock, 2004: 309).

Berdasarkan hal di atas, maka artikel ini membahas mengenai implemantasi konseling Islam dengan
pendekatan client centered pada wanita yang akan menjadi janda akibat perceraian. Perencanaan kelangsungan
hidup sebagai seorang janda yang bercerai dapat dijadikan sebagai referensi bagi para wanita yang memutuskan
untuk bercerai agar tidak terjerumus dan mampu berfungsi secara efektif dalam kehidupan serta menjalaninya
dengan bahagia. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya seorang
konselor untuk membantu wanita yang mengalami kecemasan atau kegelisahan pra-perceraian melalui sebuah
layanan konseling Islam dengan pendekatan client centeredsehingga mereka mampu mempertahankan
kelangsungan kehidupan ekonomi dan kehidupan sosial pasca perceraian.

Penelitian ini dirasa penting sebab minimnya literatur yang membahsan mengani hal ini. Pendekatan
client centered merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk menciptakan suasana yang mendukung dalam
usahanya membantu konseli menjadi individu yang berfungsi penuh (Coray, 2013: 94). Seorang konselor harus
percaya bahwa konseli memiliki kesanggupan untuk menentukan arahnya sendiri dalam penyelesaian masalah
yang tengah dihadapi dengan menumbuhkan pemahaman akan dirinya sendiri (Coray, 2013: 94). Dengan
demikian penerapan konseling Islam dengan pendekatan client centered ini dapat dilakukan untuk mengatasi
persoalan yang terjadi di atas.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Karena
ini adalah penelitian lapangan, maka peneliti akan berusaha untuk menggambarkan serta menafsirkan data
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu proses konseling Islam dengan pendekatan client centered.
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data melalui prosedur observasi dan wawancara dengan satu subjek
utama yaitu DS sebagai seorang individu yang memiliki permasalahan pribadi sehingga membutuhkan layanan
konseling untuk mencari jalan keluar atas problem yang dihadapinya sehingga mampu mencapai kedamaian
dan ketentraman hidup.Subjek dalam penelitian ini memiliki katakteristik: (1) Jenis kelamin perempuan; (2)
Usia 45 tahun; (3) Alamat Magelang; (4) Mengalami kecemasan dalam bentuk kognitif; (5) mengalami
kekerasan dalam bentuk fisik, psikis, dan penelantaran rumah tangga; (6) Satus keluarga merupakan ibu dan
dua anak; dan (7) Beragama Islam. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan secara langsung. Sesi konseling
dilakukan dalam 5 tahap disertai evaluasi dan follow up yang dilakukan di salah satu Lembaga yang bergerak
dalam pemberian pelayanaan terhadap perempuan dan anak korban kekerasan di Daerah Istimewa Yogyakarta
yaitu Rekso Dyah Utami, terhitung sejak tanggal 26 Maret 2022 sampai 23 April 2022. Sarasan dalam penelitian
ini hanya satu sumber berdasarkan atas pertimbangan untuk memahami lebih mendalam menegani perasaan
seorang individu yang cemas dalam menghadapi perceraian serta fokus pada intervensi yang diberikan konselor
kepada seorang klien, karena peneliti menyadari bahwa tidak semua permasalahan tersebut dapat diseelsaikan
dengan satu cara.
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Hasil dan Pembahasan
Identifikasi dan Eksplorasi Masalah

DS adalah seorang ibu rumah tangga dari dua orang anak yang memiliki ekomoni berkecukupan. Dirinya
adalah seorang penjual pakaian yang sukses dan suaminya adalah pengusaha rental mobil yang maju. Wanita
paruh baya ini didampingi dengan sahabatnya datang mengunjungi konselor disebuah lembaga untuk
menceritakan permasalahan rumah tangganya. Dari sinilah proses wawancara sebagai instrumen utama
dilakukan untuk mendengarkan permasalahan yang dihadapi DS. Dengan keadaan sebagian tubuh yang lebam
akibat kekerasan yang dilakukan oleh sang suami, akhirnya konselor memberikan penanganan dengan dokter
medis agar segera diobati. Setelah dilakukan wawancara, diketahui bahwa DS selama ini berada pada
perkawinan yang tidak baik. Selaian mendapat tekanan dalam bentuk fisik, DS juga mendapatkan dalam bentuk
psikis. Seperti larangan sang suami untuk berkunjung kerumah orang tuanya serta tidak diberikannya nafkah
dan hal ini DS pendam selama belasan tahun.

Ini menenyebabkan DS sedih dan kecewa terhadap sang suami. Pada kesempatan ini juga DS
menjelaskan keadaan emosi suaminya yang tidak stabil dan kerapkali meledak akibat hal-hal kecil bahkan oleh
sesuatu yang tidak ketahui oleh DS penyebanya. Berdasarkan ungkapan ini, konselor menduga adanya
gangguan yang dialami oleh sang suami. Sebab biaanya setelah DS mengalami kekerasan, sang suami
setelahnya akan bersikap seperti biasanya tanpa mengucapkan permintaan maaf atas kesalahan justru
membantu sang DS mengobati luka-luka yang didapati akibat amukannya tersebut. Permasalahan ini
memuncak akibat pertengkaran yang terjadi ketika mereka berdua sedang melakukan perjalanan untuk
memodifikasi mobil kesebuah kota. Secara tiba-tiba suami DS emosi dan memukul, menjambak serta
melontarkan kalimat-kalimat kasar akibat menuduh DS memiliki hubungan dengan pria lain. Setibanya di kota
tersebut DS memutuskan untuk kabur dari genggaman sang suami tanpa sepengetahuannya dengan dalih izin
melaksanakan sholat disebuah masjid. Tanpa membawa dompet dan handphone, DS datang mengunjungi
rumah sahabatnya hanya dengan satu set pakaian yang dikenakannya hari itu yang telah lusuh akibat perbuatan
sang suami.

Singkat cerita, DS mencerikan segala hal yang terjadi kepada sahabatnya, sampai akhirnya DS
memutuskan untuk menemui konselor dalam upaya meminta bantuan hukum dalam menyelesaikan
permasalahan rumah tangganya. Diakhir penjelasan masalahya, DS mengungkapkan untuk memutuskan
bercerai dengan suami. Disinilah konselor harus membantu konseli dan memastikan bahwa keputusan yang
diambilnya bukan atau akibat dari emosinya saat itu. Setelah itu konselor memberikan kata-kata penutup yang
baik dan memotivasi sehingga klien dapat pulang dengan suasana hati yang lebih nyaman dan tenang.
Gambaran Pelaksanaan Konseling Islam dengan Pendekatan Client Centered

Setelah dilakukannya asessment melalui wawancara dan observasi oleh konselor, didapati pokok
permasalahan utama yang dialami oleh konseli yaitu tidak dapat menikmati kebahagiaan dalam kehidupan
rumah tangganya akibat adanya tekanan. Penyebab utamanya adalah kekerasan dalam rumah tangga yang
dilakukan oleh suaminya serta diikuti dengan penyebab pendukung yaitu tidak mendapatkan nafkah serta suami
membatasi hubungan antara konseli dengan orang tuanya selama belasan tahun. Sebelumnya untuk masalah
nafkah tidak terlalu dipikirkan oleh konseli, namun akibat merosotnya perdagangan konseli akibat pandemi,
tentu ini sangat mempengaruhinya dan menjadi salah satu penyebab pendukung dalam permasalahan ini.
Penyebab pendukung lain adalah timbulnya perasaan iri pada konseli yang terjadi akibat sang suami lebih
memperhatikan keluarganya tapi mengganggap keluarga konseli sebagai orang asing. Padalah konseli merawat
keluarga dari sang suami tanpa memandang bahwa keluarga tersebut bukanlah keluarga kandung yang
merawatnya hingga dewasa.
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Adapun perlakukan yang diberikan pada DS secara singkat dapat dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Sesi I (26 Maret 2022)
Pengumpulan data Membangun Raport Negosiasi Kontrak

A

enetapan lekni

Konseling

Sesi IT (2 April 2022)
Menciptakan Keterbukaan Pemberian Materi

Sesi ITI (9 April 2022)
Memastikan Keputusan Klien Matang Memunculkan Insight

A 4
L seivgeapiop

Sesi IV (16 April 2022)
Membantu Memahami Siapa Dirinya yang Sebenarnya

Sesi V (23 April 2022)
Membuat Rencana Kedepan Follow Up

Gambar 1. Perlakuan Treatment Pendekatan Client Centered dalam Mengatasi Kecemasan

Di bawah ini akan dijelaskan secara rinci mengenai kegiatan yang dilakukan selama proses
konseling Islam dengan pendekatan client centered ini berlangsung sebagai berikut:

Pertama, sesi I atau pertemuan pertama merupakan tahap awal dalam proses konseling yang
terhitung ketika DS menginjakkan kaki di dalam ruangan bersama konselor untuk pertama kalinya.
Diawali dengan membangun hubungan yang baik, pertemuan ini dimulai dengan menanyakan kabar DS
guna menciptakan suasana yang nyaman selama layanan ini berlangsung. Sesuai dengan asas-asas dalam
bimbingan konseling yaitu asas kesukarelaan, konselor menekankan kehadiran DS dalam kegiatan ini
adalah karena dipaksa atau kemauannya sendiri dan DS menjawab bahwasanya hal ini memang atas
kesukarelaannya sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan bantuan.

Mendengar hal tersebut konselor perlu memperjelas tujuan serta harapan DS. Dalam hal ini, DS
mengungkapkan bahwa tujuannya adalah bercerai dengan suami agar terlepas dari siksaan yang selama
ini dihadapinya, dengan harapan dapat hidup dengan tentram dan damai pasca perceraian
terjadi.Selanjutnya adalah memperjelas masalah apa yang sebenarnya muncul. Melalui pendekatan client
centered, akhirnya DS menceritakan perasaannnya serta apa yang dihadapinya. KDRT yang dialami DS
membuatnya tidak dapat menikmai kebahagiaan dalam kehidupan rumah tangganya. Inilah yang memicu
DS untuk kemudian mengambil inisiatif untuk bercerai. Tetapi nyatanya keputusan tersebut menyebabkan
perasaan gelisah. DS mengalami kecemasan akibat kekhawatiran yang dibayangkan apabila setelah
bercerai nanti, suaminya justru nekat melakukan hal-hal yang tidak terduga serta membahayakan.

Setelah membina hubungan, memperjelas masalah juga merancang bantuan yang nantinya akan
diberikan pada DS, konselor membuat negosiasi kontrak selama proses konseling ini berlangsung. Pertama
adalah menentukan waktu, kegiatan ini akan dilakukan dalam 5 sesi setiap hari Sabtu pukul 13.00 WIB.
Namun, apabila didapati kendala pada waktu yang telah ditentukan, kedua belah pihak dapat melakukan
reschedule secara fleksibel. Kedua, konselor akan berperan sebagai rekan yang akan membantu merumuskan
hal-hal ataupun tindakan yang dirasa dapat menunjang keberhasilan proses konseling. Ketiga, menentukan
tujuan dalam setiap pertemuan dan sesi akan berlanjut ketika DS berhasil melewati tujuan tersebut.

Sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, pada sesi ini tujuan yang ingin dicapai konselor adalah
membangun hubungan. Melihat sikap DS ketika mengeksplorasi permasalahannya, konseli merasa bahwa
tujuan ini telah tercapai. Dengan demikian, maka berakhirlah pertemuan pertama. Langkah yang diambil
pada sesi satu ini sesuai dengan struktur langkah konseling secara umum di tahap awal yang terdiri dari
empat point, yaitu membangun hubungan, memperjelas masalah, penjajakan alternatif bantuan, serta
membuat kontrak (Hartini & Ariana, 2016).

Kedua, tujuan dari sesi ini adalah memunculkan keterbukaan dan kepercayaan. Sebelum hal itu
terjadi, terlebih dahulu DS diberikan penjelasan mengenai fungsi dari keterbukaan dimana klien akan lebih
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banyak memberikan kepercayaan pada konselor sehingga dapat dengan mudah memberikan menentukan
bantuan yang akan dijalankan klien (Andriyani, 2018). Tidak hanya itu, konselor membantu DS untuk
meyakini keputusannya agar keluar dari zona kecemasan dan kegelisahan akibat suatu hal negatif yang
belum tentu akan terjadi. Selain itu, DS juga diberikan materi-materi yang sesuai dengan keputusan DS
yaitu keinginan untuk bercerai. Materi tersebut berisikan kondisi mental anak pasca perceraian kedua
orang tua dan dampak perceraian terhadap wanita baik bagi kondisi sosial, ekonomi, maupun
psikologisnya. Fungsi pemberian meteri ini adalah memberikan pemahaman baru atas putusan yang
diambil DS agar ia mampu mematangkan pilihannya secara objektif.

Diakhir sesi diperoleh gambaran bahwa DS mulai meyakini keputusan yang akan diambilnya
tersebut. Berdasarkan dengan keadaan emosi yang stabil juga pertimbangan akan hal-hal maupun dampak
yang akan timbul akibat keputusan tersebut.

Ketiga, pada pertemuan ini konselor menjelaskan bahwa segala keputusan dan tindakan yang
dilakukan diri sendiri memiliki andil di dalamnya. Konselor kembali menegaskan mengenai keputusan
yang akan diambil DS untuk melihat masih adakah keragu-raguan dalam dirinya. Namun dari hasil
pengamatan yang dilakukan konseli melalui ungkapan yang dilontarkan oleh DS, konselor memahami
bahwa keputusan tersebut telah benar-benar matang.

Mengingat kegelisahan dan kekhawatiran yang diungkapkan oleh DS sebelumnya, konselor
melakukan dan mengajak DS berrdiskusi mencari titik tengah untuk mengatasi hal tersebut. konselor
meminta DS untuk menceritakan permasalahan yang menyebabkannya gelisah lalu meminta DS untuk
mengungkapkan pendapatnya mengenai hal tersebut. Apakah itu perlu untuk dihadapi dengan perasaan
gelisah. Pada pertemuan ini DS menemukan insight bahwa tidak semua permasalahan yang ada ataupun
belum pasti terjadi harus dihadapi dengan kegelisahan yang berlebih. Sesuai dengan teknik yang diterapkan
dalam pendekatan client centered yaknik teknik self understanding yang bertjuan mendorong konseli
memahami dirinya sendiri serta mampu menghadapi permasalahannya secara mandiri (Kusuma, 2020:
30).

Keempat, tujuan pada pertemuan ini ialah membantu DS agar dapat mengenai dirinya sendiri
dengan sebenar-benarnya. Diskusi saat ini terasa lebih ringan dari pada sebelumnya karena kondisi emosi
DS yang semakin membaik. Kali ini konselor mendorong DS agar menyadari bahwa dirinya memiliki titik
lemah sehingga todak dapat mengatasi segala permasalahan seorang diri. Hal ini terlihat dari tindakan DS
yang mendatangi konselor sebab membutuhkan bantuan. Di sini konselor mengingatkan bahwa sekuat
apapun DS menjadi seorang ibu dan istri, ia tetap merupakan putri dari suatu keluarga sehingga apapun
permasalahan dan keputusan yang akan diambil, dapat dibagikan dan didiskusikan dengan keluarganya
terlebih dahulu. DS pada sesi ini mulai menyadaru bahwa dirinya tidaklah sebatangkara dan tidak semua
dapat ditanganinya sendiri sebab ia memiliki sisi lemah juga. Penutup diakhir pertemuan ini mendatangkan
keputusan DS untuk berdiskusi dengan keluarganya mengenai perasaan dan kejadian yang dialaminya
untuk mematangkan keputusan yang sebelumnya telah dipikirkan.

Kelima, pertemuan ini akan dijadikan sebagai tahap akhir dalam proses konseling sekaligus
pertemuan terakhir sesuai dengan kontrak yang telah ditetapkan pada awal pertemuan. Tujuan dalam sesi
ini adalah merencanakan hal-hal yang akan atau perlu dilakukan untuk mengalihkan kegelisahan dan
kekhawatiran DS. Follow up dilakukan dengan menanyakan bagaimana perasaan yang konseli rasakan
setelah mengikuti serangkaian proses konseling ini selama empat sesi. Konselor kembali menanyakan
bagaimana rencana kedepan yang akan dilakukan atau diambil DS setelah proses perceraian yang
dipilihnya selesai diproses. Pada sesi ini DS mengungkapkan bahwa dirinya tidak lagi merasa cemas. Hal
ini dikarenakan DS telah memiliki rencana yang matang mengenai langkah-langkah setelahnya (bercerai)
yakni dari hasil diskusi yang dilakukannya dengan keluarga. Diungkapkan bawah kakak-kakak dari DS
akan memfasilitasi rumah di salah satu daerah yang jauh dari jangkauan mantan suaminya kelak. Juga
keluarga siap untuk memberikan dan membantu DS membuka lapak usahanya sendiri agar dirinya dapat
mengembangkan kehidupannya dengan damai dan tentram tanpa kegelisahan dan kekhawatiran akan apa
yang diperbuat oleh mantan suaminya kelak.Bersamaan dengan hal tersebut, proses konseling Islam
dengan pendekatan client centered ini diselesaikan dengan melakukan alih tangan kasus ke pihak pengadilan
agar berkas permintaan atau permohonan cerai DS segera di proses.

Analisis Konseling Islam dengan Pendekatan Client Centered

Berdasarkan hasil konseling yang telah dilakukan, didapati gambaran yang jelas mengenai
permasalahan konseli di mana permasalahan tersebut dapat terselesaikan melalui pemberian layanan
konseling Islam dengan pendekatan client centered. Hal tersebut tidak serta merta disimpulkan tanpa adanya
sebuah data maupun fakta yang terlihat yaitu dari perubahan sikap DS. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Azzahra, Santoso & Raharjo (2021). Keputusan yang diambil oleh
DS diawal sesi pertemuan untuk bercerai, diungkapkannya tanpa berpikir panjang dan dalam keadaan
emosi yang tidak stabil sehingga kemudian dia mengalami kecemasan akibat kegelisahan dan
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kekhawatiran yang berlebih. Namun, setelah menjalani proses konseling, DS dapat melihat permasalahan
serta keputusan yang diambilnya dari segala arah dengan sudut pandang yang jauh lebih luas dari
sebelumnya secara bijak. Oleh sebab itu, pada tahap akhir proses konseling, DS tetap pada keputusannya
seperti diawal yaitu ingin bercerai dengan suaminya. Perbedaannya adalah bahwa keputusan ini telah
didiskusikannya dengan banyak pihak seperti keluarga dan anak-anaknya. Adanya interaksi yang
dilakukan oleh DS dengan berbagai pihak mampu menjadi coping kebangkitannya pasca perceraian. Hal
ini sesuai dengan penelitian Rokamah (2018).

Dengan demikian, niat awal DS yang sebelumnya hanya ini bercerai untuk melepaskan diri dari
genggaman sang suami, kini lebih terarah menjadi pribadi yang mampu bertanggung jawab secara matang
terhadap keputusan yang diambil dengan menentukan rencana kedepan pasca perceraian tersebut terjadi
guna mendapatkan kehidupan yang tentram dan damai.

Simpulan

Tujuan utama dalam pemberian konseling Islam dengan pendekatan client centered adalah tercapainya
kemampuan individu untuk berkembang dan keluar dari masalah yang dihadapi. Secara spesifik tujuan dari
diadakannya proses ini adalah menghilangkan kebimbangan dalam diri konseli terkait keputusan yang akan
dipilihnya serta bertanggungjawab secara penuh dengan mampu menyusun perencanaan kelangsungan hidup
sebagai seorang janda agar tidak terjerumus dan mampu berfungsi secara efektif dalam kehidupan serta
menjalaninya dengan bahagia. Dengan demikian berdasarkan hasil konseling yang telah dilakukan, didapati
gambaran yang jelas mengenai permasalahan konseli di mana permasalahan tersebut dapat terselesaikan
melalui pemberian layanan konseling Islam dengan pendekatan client centered.
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